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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Program Eviews 

1. Pengertian Eviews 

Eviews adalah program komputer yang digunakn untu 

mengolah data statistik dan data ekonometrika. Program ini dapat 

dijalankan pada sistem operasi Ms Windows, sejak versi XP atau 

sesudahnya, baik versi 32 maupun 64 bit. Eviews merupakan 

kelanjutan dari program Micro TSP, yang dikeluarkan pada tahun 

1981. Program eviews dibuat oleh QSM (Quantitative Micro 

Software) yang berkedudukan di Irvine, Caliornia, Amerika 

Serikat. 

Eviews dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang berbentuk Time Series, Cross Section, maupun data 

panel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan program 

Eviews versi 10. 
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2. Keunggulan dan Kelemahan Eviews 

a. Keunggulan Eviews 

1. Keunggulan eviews terletak pada kemampuannya untuk 

mengolah data yang bersifat times series, meskipun tetap 

dapat mengolah data cross section maupun data panel. 

2. Eviews tidak memerlukan langkah yang panjang seperti 

pada program sejenisnya untuk mengolah data. 

3. Hasil analisis eviews selalu ditampilkan dalam satu layar, 

sehingga mudah dan praktis untuk dianalisis. 

4. Tampilan eviews juga mudah ditransfer ke program lain 

(misalnya pengolah kata MS Word). 

b. Kelemahan Eviews 

1. Cara penggunaannya yang tidak seperti pada program 

lainnya. 

2. Kelemahannya mengolah data grafik.
1
 

 

 

 

                                                             
1
 Wing Wahyu Winarno, Analisis dan Statistika dengan Eviews, 

(Yogyakarta: STIM TKPN, 2011), 1.1-1.3 
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3. Cara Mengolah Data Menggunakan Eviews 

a. Cara Mengolah Data Panel Menggunakan Eviews 

Menganalisis data panel dengan metode statistika yang 

disediakan oleh eviews. 

1. Buka file, import jika data sudah disediakan di 

Microsoft Exel dengan nama variabel jasa transportasi 

(X) dan pengangguran (Y). 

2. Klik Quick, Estimate Equation, lalu isikan dengan 

pengangguran c jasa transportasi. 

3. Kliklah tab Panel Options, lalu pada pilihan Cross-

section maupun periode dapat anda tentukan apakah 

akan menggunakan metode Fixed, Random, dan 

Common Effek. 

4. Klik Options bila anda ingin mengatur pilihan atau 

tidak pada gambar yang akan keluar, lalu klik OK. Dan 

mengeluarkan output gambar yang menghasilkan 

pengujian seperti menentukan model uji T dan uji R
2
. 
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b. Cara Menentukan Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berikut langkah-langkah untuk menguji normalitas 

suatu variabel: 

1. Tampilkan variabel yang akan di uji normalitasnya. 

2. Klik menu View, Residual Diagnotics, Histogram-

Normality test.  

3. Dilayar akan ditampilkan hasilnya seperti gambar 

normalitas. 

2. Uji Autokorelasi 

1. Buka file yang akan digunakan. 

2. Jalankan regresi OLS dengan menu Quick, 

Estimate Equation, lalu isi modelnya dengan 

pengangguran c jasa transportasi lalu klik OK. 

3. Data dapat dilihat dari nilai DW 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan metode White sebagai berikut: 

1. Buka variabel yang akan diuji. 
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2. Klik menu View, Residual Diagnostics, 

Heteroskedastisity test, lalu klik White pada Tesy 

type, hapus tanda ceklis pada Indude White Cross 

Terms, lalu klik OK. 

 

B. Deskripsi Data 

1. Pertumbuhan Jasa Transportasi di Kabupaten Serang 

Tabel 4.1 

Variabel Independen (X) 

Pertumbuhan Jasa Transportasi di Kabupaten Serang 

Tahun 2013-2017 

Bulan Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Januari  -4.9 -5.5 -8.92 -6.5 -5.69 

Februari  -4.86 -6.61 -6.4 -6.69 -6.5 

Maret  1 -7.3 -8.01 -7.89 -7.2 

April  -4.79 -6.38 -2.27 -7.89 0.98 

Mei  -1.05 -6.61 -7.2 -7.89 0 

Juni  -0.57 -6.61 -7.9 -7.2 -7.89 

Juli  -4.82 -7.31 -5.41 -6.79 -7.89 

Agustus  -4.06 -6.39 -6 -7.89 0 

September  -4.93 0 -6.29 -7.2 0 

Oktober  0.54 -7.31 -7.9 -7.19 -5.81 

November  -5.58 -6.9 -5.07 -5.94 -7.9 

Desember  -5.27 -6.62 -6.51 -7.19 -3.29 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Serang 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jasa 

transportasi di kabupaten serang  mengalami fluktuatif dari tahun 

ke tahun, mulai dari tahun 2013 hingga pada tahun 2017. 

2. Pengangguran di Kabupaten Serang 

Tabel 4.2 

Variabel dependen (Y) 

Pengangguran di Kabupten Serang Tahun 2013-2017 

Bulan Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Junuari  11.31 11.43 11.42 11.43 11.42 

Februari  11.32 11.43 11.41 11.43 11.41 

Mret  11.33 11.43 11.4 11.43 11.4 

April  11.34 11.43 11.39 11.43 11.39 

Mei  11.35 11.43 11.38 11.43 11.38 

Juni  11.37 11.43 11.37 11.43 11.37 

Juli  11.38 11.43 11.35 11.43 11.36 

Agustus  11.39 11.43 11.34 11.43 11.35 

September  11.4 11.43 11.33 11.43 11.34 

Oktober  11.41 11.43 11.32 11.43 11.33 

November  11.42 11.43 11.31 11.43 11.32 

Desember  11.3 11.43 11.43 11.43 11.31 

Sumber : BPS Kabupaten Serang 

 Dari tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa data tersebut 

mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Akan tetapi pada tahun 

2014 pengangguran tidak mengalami perubahan dan juga ditahun 

2016 pengangguran tetap sama dan tidak mengalami perubahan. 
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Pada tahun 2017 pengangguran kembali mengalami fluktuatif 

setiap bulannya. 

 

C. Analisis Data 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

yang telah di standarisasi pada model regresi berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat nilai 

Jarque-Bera dan nilai Probabilitas (P-Value).  

1. Nilai J-B tidak signifikan (lebih kecil dari 2), maka 

data berdistribusi normal 

2. Bila probabilitasnya lebih besar dari 5%, maka data 

berdistribusi normal (hipotesis nolnya adalah data 

berdistribusi normal). 

Dari uji tersebut penulis menghasilkan output sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.1 

Hasil Estimasi Uji Normalitas 
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-0.08 -0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06

Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 56

Mean      -6.50e-16

Median   0.022554

Maximum  0.057681

Minimum -0.088634

Std. Dev.   0.041396

Skewness  -0.868539

Kurtosis   2.327081

Jarque-Bera  8.097265

Probabil ity  0.017446 


 

Sumber: pengolahan Data, Eviews 10 

 Hasil estimasi uji normalitas menunjukkan bahwa uji 

tersebut berdistribusi tidak normal karena nilai jarque-bera lebih 

besar dari 2 yaitu 8.097265 dan nilai probability lebih kecil dari 

5% yaitu 0.017446. enurut Wing Wahyu Winarno (2011), jika 

data berdistribusi tidak normal, bisa diatasi dengan Log 

Transformation. Dengan rumus Logx=Log(x), dimana x adalah 

variabel bebas. untuk mengestimasi data tersebut dengan 

menuliskan y c Logx. 

Hasil dari Log Transformation bisa dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 

Hasil Estimasi Uji Normalitas 

0
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-0.02 0.00 0.02

Series: Residuals

Sample 3 52

Observations 3

Mean      -2.95e-15

Median  -0.000971

Maximum  0.029628

Minimum -0.028657

Std. Dev.   0.029155

Skewness   0.061143

Kurtosis   1.500000

Jarque-Bera  0.283119

Probability  0.868003


 

Sumber: Pengolahan Data, E-Views 10 

 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera 

sebesar 0.283119< 2 (berarti tidak signifikan), dan nilai 

probability sebesar 0.868003 > 5% (0.05), dapat disimpulkan 

bahwa persamaan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah 

normalitas atau berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 



 
 

 

73 

menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Uji ini 

menggunakan metode Durbin Watson Tes. Dari uji tersebut 

penulis menghasilkan output sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Pengolahan Data Eviews Durbin Watson 

 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 11.35569 0.015411 736.8522 0.0000 

X -0.006250 0.002451 -2.549887 0.0136 

     
     R-squared 0.107466     Mean dependent var 11.39232 

Adjusted R-squared 0.090938     S.D. dependent var 0.043817 

S.E. of regression 0.041778     Akaike info criterion -3.477851 

Sum squared resid 0.094250     Schwarz criterion -3.405517 

Log likelihood 99.37983     Hannan-Quinn criter. -3.449807 

F-statistic 6.501923     Durbin-Watson stat 0.656784 

Prob(F-statistic) 0.013647    
     
     

Sumber: Pengolahan Data, Eviews 10 

 Pada hasil pengolahan data Eviews Durbin Watson 

menunjukkan bahwa adanya masalah autokorelasi karena nilai 

Durbin Watson 0.656784. Menurut Wing Wahyu Winarno 

(2011), untuk mengatasi masalah autokorelasi, kita estimasi 

dengan diferensi stau, dengan memasukkan persamaan d(y) c 
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d(x). hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4. dan terlihat sudah tidak 

ada masalah autokorelasi. 

Tabel 4.4 

Hasil Pengolahan Data Eviews Durbin Watson 

Dependent Variable: D(pengangguran)   

Method: Least Squares   

Date: 11/24/18   Time: 05:00   

Sample (adjusted): 2 60   

Included observations: 52 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.001157 0.004334 0.266880 0.7907 

D(transportasi) -0.001089 0.001631 -0.667731 0.5074 

     
     R-squared 0.008838     Mean dependent var 0.000962 

Adjusted R-squared -0.010985     S.D. dependent var 0.031013 

S.E. of regression 0.031183     Akaike info criterion -4.060197 

Sum squared resid 0.048618     Schwarz criterion -3.985149 

Log likelihood 107.5651     Hannan-Quinn criter. -4.031426 

F-statistic 0.445864     Durbin-Watson stat 2.746270 

Prob(F-statistic) 0.507376    

     
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews 10 

Nilai DW hitung sebesar 2.746270, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikan 

5% jumlah sampel (n) 60 dan jumlah variabel bebas 1 (k=1), 

maka tabel Durbin Watson akan didapat dL= 1.5485 dan dU= 

1.612. 
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Gambar 4.3 

Kurva Autokorelasi 

     

    auto +         no conclution    no correlation    no conclution     auto - 

 

0                     dL                         dU           2 DW          4- dU   4-dL                        4      

            (1.5485)  (1.6162)     (2.746270)     (-16158) (-15481) 

Karena nilai DW lebi besar dari nilai dL dan dU 

(DW>dL>dU) maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

autokorelasi  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ditunjukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan Variance dan residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4.5 

Hasil Estimasi Heteroskedastisity test : White 
 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 290.0452     Prob. F(1,1) 0.0373 

Obs*R-squared 2.989692     Prob. Chi-Square(1) 0.0838 

Scaled explained SS 0.083047     Prob. Chi-Square(1) 0.7732 

     
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews 10 

 

 Dimana nilai Obs*R-Squared pada hasil diatas adalah 

2.989692 dan nilai probabilitasnya adalah 0.0838 (lebih besar 

dari 5%) maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.3 

Hasil Estimasi Regresi Utama 

Dependent Variable: pengangguran   

Method: Least Squares   

Date: 11/24/18   Time: 04:58   

Sample (adjusted): 3 52   

Included observations: 3 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 11.35866 0.029644 383.1687 0.0017 

LOGtransportasi -0.084901 0.083282 -1.019435 0.4939 

     
     R-squared 0.509623     Mean dependent var 11.37667 

Adjusted R-squared 0.019246     S.D. dependent var 0.041633 

S.E. of regression 0.041231     Akaike info criterion -3.304545 

Sum squared resid 0.001700     Schwarz criterion -3.905470 

Log likelihood 6.956817     Hannan-Quinn criter. -4.512481 

F-statistic 1.039248     Prob(F-statistic) 0.493873 

     
     Sumber : Hasil Pengolahan Data, Eviews 10 
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Berdasarkan hasil regresi pada tabel maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Pengangguran  =  11.35866 + (-0.084901) Pertumbuhan  

                                        Jasa Transportasi 

t-statistic   =  -1.019435 

R
2
   =  0.509623  

*Signifikan = 5% (0.05) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi model penelitian, 

persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstata sebesar 11.35866 menyatakan bahwa jika 

variabel independen yaitu jasa transportasi dianggap 

konstan, maka akan menaikkan pengangguran sebesar 

11.35866%. 

2. Koefisien regresi sebesar -0.084901 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 persen (%) jasa transportasi maka 

akan menurunkan pengangguran sebesar         -

0.084901%. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Pengujian statistik dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel jasa transportasi  terhadap 

pengangguran secara persial. Hipotesis pengujian t-statistik 

secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

Ho = tidak terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan  jasa 

transportasi terhadap pengangguran 

Ha = terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan jasa 

transportasi terhadap pengangguran. 

Tabel 4.6 

Hasil Pengolahan Eviews 10 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 11.35866 0.029644 383.1687 0.0017 

LOGtransportasi -0.084901 0.083282 -1.019435 0.4939 

     
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews 10 

 Dari tabel diatas didapat t hitung Variabel X sebesar -

1.019435 yang akan dibandingkan dengan t tabel, t tabel didapat 

dari distribusi t pada signifikansi (0.05) atau 5% dengan drajat 
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kebebasan (df) n-k-1 atau 60-1-1 = 58 maka didapat t tabel 

sebesar 2.00172. maka dapat disimpulkan nilai thitung < ttabel (-

1.019435 > 2.00172) maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

secara persial jasa transportasi tidak  pengaruh  signifikan 

terhadap pengangguran di kabupaten serang.  

Gambar 4.4 

Kurva Uji t 

 

     

 

H0ditolak          H0diterima  H0ditolak 

              (-1.019435)    (2.00172)        

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik tersebut 

menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model peneliti ini 

yaitu jasa transportasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran sebagai variabel terikat. 
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b. Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) 

Tabel 4.7 

Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.509623     Mean dependent var 11.37667 

Adjusted R-squared 0.019246     S.D. dependent var 0.041633 

S.E. of regression 0.041231     Akaike info criterion -3.304545 

Sum squared resid 0.001700     Schwarz criterion -3.905470 

Log likelihood 6.956817     Hannan-Quinn criter. -4.512481 

F-statistic 1.039248     Prob(F-statistic) 0.493873 

     
     Sumber : Hasil Pengolahan Data, Eviews 10 

Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh variansi variabel bebas dapat menerangkan dengan 

baik variansi variabel terikat. Dari hasil perhitungan bahwa R
2
 

sebesar 0.509623 ini berarti varians variabel terikat pengangguran 

sebesar 50.9623% dipengaruhi oleh perubahan dari variabel 

bebas yakni jasa transportasi, sedangkan 49.0377% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dibahas oleh peneliti. 

Apabila dilihat dari tabel interpretasi koefisien 

determinasi niali 0.509623 berada di inerval 0.40 – 0.599 yang 
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artinya berada ditingkat hubungan yang cukup terhadap jasa 

transportasi. 

 

 

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh 

bahwa variabel bebas yakni pertumbuhan industri  jasa 

transportasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

yakni angka pengangguran di kabupaten Serang periode tahun 

2013-2017, Karena diperoleh dari thitung < ttabel (-1.019435 

>2.00172), maka dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Untuk memperkuat hasil penelitian maka peneliti 

mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Iman Budiman yang meneliti tentang pengruh inflasi terhadap 

pengangguran di provinsi Banten periode 2013-2015, bahwa 
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inflasi dpat berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di 

provinsi banten pada periode 2013-2015. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ana 

Choirunisa yang meneliti tentang pengaruh inflasi dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap tingkat pengangguran 

di provinsi banten tahun 2013-2015, bahwa inflasi dan PDRB 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran kecuali 

inflasi yang tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di provinsi Banten tahun 2013-2015. 

Jadi pertumbuhan industri jasa transportasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di kabupaten 

Serang periode 2013-2017. Dan dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0.509623 ini berarti tingkat variabel 

pertumbuhan ekonomi bidang industri jasa transportasi sebsesar 

50.9623%, dan sisanya 49.0377% di pengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dijelaskan oleh peneliti. 

 

 


